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[bookmark: _Toc213365794]PENDAHULUAN 
1.1 [bookmark: _Toc213365795]Latar Belakang
Dalam sistem perpajakan, konsultan pajak berperan strategis sebagai jembatan antara wajib pajak (WP) dengan pemerintah atau para otoritas pajak. Sebagai pihak yang memahami ketentuan perpajakan, konsultan pajak berperan dalam membantu wajib pajak sebagai mediator untuk menghindari terjadinya kesalahan ataupun sanksi dari otoritas pajak (Frecknall-Hughes et al., 2023). Oleh karena itu, dalam proses pengambilan keputusan, opini serta pertimbangan konsultan pajak menjadi penting karena dapat memengaruhi keputusan wajib pajak. Selain itu, konsultan pajak juga berperan sebagai penafsir regulasi perpajakan dan pemberian rekomendasi terhadap klien atas pemenuhan kewajiban pajaknya (Frecknall-Hughes et al., 2017)
Peran strategis yang dimiliki oleh konsultan pajak tidak hanya menuntut keahlian teknis dalam menafsirkan regulasi perpajakan, akan tetapi juga tanggung jawab etis untuk menjaga integritas profesi dan kepercayaan publik. Untuk menjaga hal tersebut, konsultan pajak diharapkan dapat menjunjung tinggi nilai kejujuran dan profesionalisme. Melalui hasil survei International Federation of Accountants (IFAC) tahun 2022, ditunjukkan bahwa masyarakat memandang profesional pajak, termasuk seorang konsultan pajak, sebagai profesi yang harus memiliki integritas serta kepercayaan publik yang tinggi.
Peran konsultan pajak yang strategis tidak hanya dibatasi oleh aspek administrasi perpajakan, akan tetapi berkaitan juga dengan pengambilan keputusan etis (ethical decision-making). Ethical Decision-Making atau biasa disebut dengan pengambilan keputusan etis merupakan aspek fundamental dalam praktik profesi yang berkaitan dengan layanan terhadap publik, terutama dalam bidang perpajakan yang juga melibatkan berbagai macam pihak dalam penerapannya.
 Untuk memenuhi tanggung jawab tersebut, seorang konsultan pajak seringkali mengalami dilema etika antara memilih bertanggung jawab kepada klien, negara atau bahkan memilih keuntungannya sendiri. Dalam situasi tersebut, keputusan yang diambil seharusnya bukannya hanya bergantung pengetahuan yang dimiliki, akan tetapi juga tetap mematuhi nilai moral serta komitmen terhadap kode etik profesi.
Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai pelanggaran etika oleh konsultan pajak, bukan hanya di Indonesia melainkan juga di luar negeri yang menunjukkan bahwa masih menjadi sebuah tantangan bagi kita dalam menjaga integritas profesi. Berdasarkan kasus yang dilansir dari www.tempo.com, kasus tersebut melibatkan kuasa khusus wajib pajak PT Jhonlin Baratama yaitu Agus Susetyo. Dalam kasus tersebut, Agus Susetyo mendapatkan hukuman 3 tahun penjara dan denda Rp200 juta subsider 6 bulan dalam kasus suap pajak kepada Direktur Pemeriksaan dan Penagihan (P2) Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan periode 2016-2019 yaitu Angin Prayitno Aji. Dalam hal ini Agus Susetyo juga berperan dalam Menyusun strategi pelaporan pajak dan membenarkan laporan manipulatif ke DJP, serta mengamankan hasil pemeriksaan pajak dengan memberikan suap sebesar Rp35 miliar kepada tiga pegawai DJP, termasuk Angin Prayitno Aji (Tempo, 2023).
Belum lama ini juga terjadi dugaan penggelapan dana sebesar Rp1.9 miliar oleh RM pegawai dari CV Ferrano Tax Advisor Surabaya (FTAS) yang merupakan oknum konsultan pajak. PT Pangkat Dewata Makmur (PDM) yang merupakan korban dari RM membawa perkara penggelapan dana ini ke pengadilan. Walaupun PT PDM telah beberapa kali selama beberapa tahun menggunakan jasa dari CV FTAS, baru kali ini PT PDM mengalami perlakuan tidak baik dari oknum konsultan pajak ini. RM ditugaskan untuk menghitung beban pajak penghasilan serta pajak pertambahan nilai CV FTAS. Akan tetapi, RM dengan berani mengarahkan pembayaran pajak tersebut ke kantong pribadinya daripada ke kas negara (Handinies, 2024). 
Dilansir dalam www.kompas.com, terdapat kasus juga yang melibatkan dua oknum konsultan pajak yaitu Aulia Imran Maghribi dan Ryan Ahmad Ronas. Dalam kasus ini, kedua konsultan terbukti melakukan pelanggaran kesepakatan dengan pejabat Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk memanipulasi kewajiban pajak PT Gunung Madu Plantations (GMP) pada tahun 2016-2017. Dalam kasus ini, kewajiban pajak yang seharusnya mencapai Rp608 miliar, yang dibayarkan kepada negara hanya sekitar Rp20 miliar. Hal itu menyebabkan kerugian yang sangat besar bagi negara (Kamil & Rastika, 2022). 
Berbagai fenomena kasus tindak pidana yang melibatkan konsultan pajak di atas, seperti kasus penggelapan dana pajak, kasus penyuapan, serta manipulasi laporan perpajakan oleh oknum perpajakan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat konsultan pajak yang menjalankan profesinya tidak sesuai dengan etika yang berlaku. Kasus tersebut tidak hanya dinilai sebagai bentuk pelanggaran hukum, akan tetapi merupakan gambaran dilema etis yang dialami oleh konsultan pajak. Konsultan pajak dituntut untuk memiliki tanggung jawab sebagai seorang profesional untuk untuk membantu meminimalisir kewajiban beban pajak tanpa melanggar peraturan yang berlaku (tax planning). Akan tetapi di sisi lain, para konsultan juga harus mematuhi kode etik profesi yang berlaku sebagai bentuk profesional dan integritas pada negara. Konflik kepentingan inilah yang akhirnya membuat konsultan pajak mengalami dilema dalam pengambilan keputusan etisnya.
Dalam penelitian-penelitian sebelumnya terkait pengambilan keputusan etis, secara umum fokusnya adalah faktor eksternal, belum banyak yang membahas faktor internal yang dapat memengaruhi komitmen profesional. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengusulkan idealisme dan relativisme (ethics position) sebagai bagian penting dalam membentuk tingkat komitmen profesional dan ethical decision-making yang baik.  Ethics Position didukung oleh teori Ethics Position Theory (EPT)  yang dicetuskan oleh Forsyth (1980), yang membagi orientasi etika menjadi dua instrumen utama, yaitu idealisme dan relativisme. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh deontological theory, yang secara langsung menjelaskan bahwa moralitas ditentukan oleh kepatuhan terhadap kewajiban dan prinsip moral yang berlaku. 
Ethical Decision-Making  dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, hal itu terdapat dalam berbagai macam literature review. Dunn & Sainty (2019) mengemukakan bahwa terdapat 5 faktor yang dapat memengaruhi ethical decision-making yaitu kode etik profesional, orientasi filosofis, orientasi keagamaan, nilai-nilai yang berasal dari budaya, dan moral maturity. Selain itu, dalam Casali & Perano (2021) mengemukakan bahwa terdapat banyak faktor yang mungkin dapat memengaruhi ethical decision-making, diantaranya yaitu organizational commitment, organizational climate, ethical climate, ethical culture, behaviour, code of ethics dan lainnya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk meneliti mengenai professional commitment sebagai variabel mediasi dengan idealism dan relativism sebagai variabel independen dalam pembuatan keputusan etis. 
Orientasi merupakan pola yang dimiliki oleh seseorang untuk menyelesaikan suatu dilema etika, yaitu idealisme (idealism) dan relativisme (relativism) (Forsyth, 1980). Idealisme merupakan pola yang berkaitan dengan suatu tindakan yang berpedoman pada nilai-nilai moral dan etika. Sebagai seorang profesional dalam perpajakan, terutama konsultan pajak, memiliki idealisme yang tinggi dalam membuat suatu keputusan etis. Konsultan pajak harus mampu menjaga diri dari tawaran-tawaran menggiurkan agar tidak dapat menjatuhkan kredibilitas serta integritas sebagai praktisi pajak. 
Relativisme selalu berjalan beriringan dengan idealisme. relativisme merupakan bagian dari orientasi etika yang dapat didefinisikan sebagai sebagai sebuah pola perilaku yang berdasarkan konteks budaya, situasi, ataupun norma pribadi daripada berdasarkan moral tetap yang berlaku (Forsyth, 1980). 
Orientasi etika tersebut dapat dipengaruhi oleh komitmen professional (professionalism commitment) seorang konsultan pajak dalam menjalankan tugasnya. Komitmen profesional dapat diartikan sebagai suatu tindakan individu hingga sejauh mana ingin bertahan dalam profesinya (Aranya & Ferris, 1984). Konsultan pajak yang memiliki tingkat profesional yang tinggi cenderung akan lebih memahami pentingnya prinsip etika akuntansi dibandingkan dengan konsultan pajak yang memiliki komitmen profesional yang rendah (Hageman & Fisher, 2016). 
Beberapa bukti empiris telah dilakukan mengenai orientasi etika dalam memengaruhi komitmen profesional. Salah satunya yaitu yang dilakukan oleh Abadi (2022) yang mengungkapkan bahwa idealism memiliki pengaruh positif terhadap professionalism commitment. Sedangkan, relativism tidak memengaruhi professionalism commitment. Selain itu penelitian lain seperti Oboh (2019) mengungkapkan bahwa idealism berpengaruh positif terhadap profesional akuntansi, sedangkan relativism berpengaruh negatif terhadap profesional akuntansi. Hal tersebut diperkuat oleh Shafer et al., (2016) yang menunjukkan bahwa komitmen profesional berpengaruh negatif terhadap tindakan melakukan tax fraud, yang artinya individu yang memiliki loyalitas terhadap profesinya mampu mengambil keputusan secara etis.
Seorang individu kemungkinan akan berperilaku etis atau tidak etis bergantung pada norma atau nilai-nilai pribadi yang memotivasi bagi seorang konsultan pajak untuk mengevaluasi tindakan dalam mencapai tujuan konsultan pajak tersebut. Pendapat oleh Ismail & Rasheed (2019) menemukan bahwa idealisme memiliki pengaruh positif terhadap keputusan etis akuntan di masa depan, sedangkan relativisme akan merusak penilaian terhadap keputusan etis. Penelitian empiris yang mendukung pendapat tersebut yaitu Oboh et al., (2020) dan Musbah et al., (2016) yang menyatakan bahwa idealisme memiliki hubungan positif dengan penilaian keputusan etis, sedangkan relativisme memiliki hubungan negatif dengan penilaian keputusan etis. Penelitian lan menyebutkan bahwa idealisme meningkatkan sensitivitas pengambilan keputusan etis, sedangkan relativisme menurunkan sensitivitas pengambilan keputusan etis (Greenfield et al., 2008)
Penelitian lainnya mengungkapkan, seperti yang dilakukan oleh Vinayanthi et al., (2020) dan Li et al., (2017) menunjukkan hasil bahwa idealism berpengaruh terhadap ethical decision-making praktisi perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa konsultan pajak yang memiliki idealism tinggi pengambilan keputusan etisnya juga akan tinggi dibandingkan dengan konsultan pajak yang memiliki idealism rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Uyar & Özer, (2011) yang mengemukakan bahwa akuntan yang memiliki idealism tinggi akan cenderung untuk membuat keputusan yang sejalan dengan nilai-nilai moral dibandingkan dengan akuntan yang memiliki sifat relativism tinggi. 
Berdasarkan beberapa bukti empiris yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian ini akan dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang dapat memengaruhi ethical decision-making dalam memenuhi kewajiban konsultan pajak dalam menjalankan kewajiban profesinya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu variabel yang digunakan dan objek penelitian. 
Pada penelitian ini akan digunakan variabel idealisme dan relativisme sebagai variabel independen yang dimediasi oleh variabel komitmen profesional. Penelitian dengan variabel komitmen profesional sebagai variabel mediasi masih masih belum banyak dilakukan dengan variabel independen (idealisme dan relativisme) terhadap ethical decision-making praktisi perpajakan (konsultan pajak). Penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Puteri et al., (2023) dan Abadi (2022) perbedaan tersebut terletak pada penggunaan objek penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Puteri et al., (2023) dan Abadi (2022) objek penelitian yang dilakukan adalah auditor. Sedangkan, dalam penelitian ini objek yang digunakan adalah praktisi dalam bidang perpajakan yaitu konsultan pajak, khususnya konsultan pajak yang terdaftar di Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI).
Penelitian dengan pengambilan keputusan etis oleh praktisi pajak (konsultan) ini masih terbatas dan belum banyak dilakukan terutama dalam penggunaan variabel-variabel tersebut di atas. Penggunaan praktisi perpajakan (konsultan pajak) sebagai objek penelitian berbeda dengan penelitian lainnya karena dalam penelitian ini akan digunakan objek di seluruh Indonesia, khususnya yang terdaftar di Ikatan Konsultan Pajak Indonesia pada tahun 2025.
Berdasarkan hal tersebut yang telah disampaikan di atas, memberikan motivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Idealisme dan Relativisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) dengan Komitmen Profesional sebagai Variabel Mediasi”.
1.2 [bookmark: _Toc213365796]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa pertanyaan sebagai gambaran terkait penelitian yang akan diteliti yaitu:
1. Apakah Idealisme berpengaruh terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak)?
2. Apakah Relativisme berpengaruh terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak))? 
3. Apakah Idealisme berpengaruh terhadap Komitmen Profesional?
4. Apakah Relativisme berpengaruh terhadap Komitmen Profesional?
5. Apakah Komitmen Profesional berpengaruh terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak)?
6. Apakah Idealisme berpengaruh terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) melalui Komitmen Profesional?
7. Apakah Relativisme berpengaruh terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) melalui Komitmen Profesional?
1.3 [bookmark: _Toc213365797]Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini selaras dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan yaitu:
1. Untuk menguji pengaruh Idealisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak).
2. Untuk menguji pengaruh Relativisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak). 
3. Untuk menguji pengaruh Idealisme terhadap Komitmen Profesional.
4. Untuk menguji pengaruh Relativisme terhadap Komitmen Profesional.
5. Untuk menguji pengaruh Komitmen Profesional terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak).
6. Untuk menguji pengaruh idealisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) melalui Komitmen Profesional.
7. Untuk menguji pengaruh Relativisme berpengaruh terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) melalui Komitmen Profesional.
1.4 [bookmark: _Toc213365798]Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 
1. Manfaar Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan ilmu yang bermanfaat bagi peneliti lainnya serta menjadi alat pembuktian teori etika sebagai dasar dalam membuat pengambilan keputusan etis (ethical decision-making) yang dikaitkan dengan penilaian normatif dalam menentukan benar atau salah yang dipengaruhi oleh idealisme dan relativisme dengan komitmen profesional sebagai variabel mediasi.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu untuk memberikan manfaat praktis yaitu sebagai berikut:
1) Bagi Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI)
Penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan bagi instansi terkait, khususnya Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) sehingga dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan ataupun bahan pertimbangan dalam memperbaiki kekurangan atau hal lain yang berkaitan dengan instansi terutama bagi para konsultan pajak terdaftar.
2) Bagi Konsultan Pajak 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi serta wawasan tentang bagaimana seharusnya seorang praktisi pajak, terutama konsultan pajak dalam memperhatikan faktor pengambilan keputusan etis yang baik.
3) Manfaat Kebijakan/Regulasi
Penelitian ini diharapkan mampu dalam menginformasikan kepada Kementerian Keuangan sebagai pembuat kebijakan untuk meningkatkan nilai integritas dan rasa tanggung jawab profesi pajak khususnya konsultan pajak agar lebih baik dan tetap mematuhi kode etik yang berlaku.


2




[bookmark: _Toc213365799]BAB II
[bookmark: _Toc213365800]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc213365801]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc213365802]Deontological Theory
Deontological theory atau teori deontologi merupakan salah satu teori utama yang sering digunakan dalam etika normatif yang fokus utamanya pada kewajiban moral, aturan, serta prinsip yang mendasari suatu tindakan, bukan pada hasil ataupun konsekuensi atas suatu tindakan tersebut. Istilah deontology berasal dari bahasa Yunani yaitu “deon” yang memiliki arti duty atau kewajiban atau tugas, dan “logos” yang berarti studi atau ilmu. Oleh karena itu, teori ini memandang bahwa suatu tindakan dapat dianggap benar secara moral apabila dilakukan berdasarkan kewajiban moral, meskipun hasilnya tidak selalu membawa manfaat terbesar bagi semua pihak (Alexander & Moore, 2007).
Teori ini pertama kali dikembangkan oleh Immanuel Kant (1724-1804), yang merupakan seorang filsuf yang berasal dari Jerman yang menjadi tokoh sentral dalam etika deontologis modern. Dalam karyanya yang berjudul Groundwork of the Metaphysics of Morals (1785), Kant menegaskan bahwasanya moralitas tidak boleh didasari pada konsekuensi, melainkan motivasi dan niat di balik tindakan seorang individu (Kant, 1785; Kant & Wood, 2012). Kant memaparkan terkait prinsip utama dalam teori deontology dikenal dengan “categorical imperative”, yaitu suatu prinsip moral yang bersifat universal serta tidak bergantung pada kondisi, tujuan, atau maksud tertentu.
Kant menekankan bahwa manusia sebagai makhluk rasional memiliki kewajiban moral universal, serta tindakan yang benar secara etis merupakan tindakan yang dapat dijadikan sebagai “aturan umum” bagi semua orang. Oleh karena itu, tindakan moral harus memenuhi dua kriteria: (Kant, 1785; Kant & Wood, 2012).
(1) Dilakukan karena kewajiban, bukan karena hasil yang diharapkan; dan 
(2) Menghormati martabat serta otonomi manusia lain sebagai sebuah tujuan, bukan alat untuk mencapai tujuan pribadi. 
Teori ini terus berkembang, hingga pada abad ke-20, W.D. Ross (1930) yang merupakan filsuf dan ahli etika memperkenalkan konsep prima facie duties, yaitu kewajiban moral yang bersifat dasar seperti menepati janji, berlaku adil, dan tidak menyakiti orang lain. Ross juga menekankan bahwa dalam kehidupan nyata, seringkali terjadi konflik antara kewajiban moral, sehingga individu perlu menggunakan pertimbangan moral yang matang untuk menentukan prioritas tindakan etis yang paling tepat (Ross & Stratton-lsake, 1930). 
Teori deontologi memiliki beberapa indikator utama yang digunakan dalam penelitian perilaku etis, yaitu: (Forsyth, 1980)
1. Moral rules adherence, yaitu sejauh mana individu berpegang teguh pada aturan moral yang berlaku.
2. Duty orientation, yaitu kesadaran individu terhadap kewajiban profesional dan tanggung jawab etis.
3. Respect of principle, yaitu komitmen untuk menghormati nilai-nilai universal seperti keadilan, kejujuran, dan integritas.
4. Non-consequential judgement, yaitu kecenderungan dalam menilai tindakan berdasarkan prinsip moral, bukan akibat yang ditimbulkan.
Menurut Schlenker & Forsyth (1977), menyebutkan bahwa filosofi etika deontologi menilai moral dari suatu tindakan tersebut benar atau salah tidak melihat dari konsekuensi atau akibat yang terjadi, melainkan mengevaluasi bahwa tindakan tersebut sesuai dengan prinsip moral atau kewajiban yang berlaku secara umum. Pendapat ini didasarkan pada hukum alam dan rasionalitas, yaitu seseorang dianggap menjalani tindakan yang benar jika tindakannya sesuai dengan aturan-aturan moral yang berlaku, meskipun tidak tahu konsekuensi yang akan dialami.
Teori deontologi memiliki relevansi dengan penelitian ini karena dapat mendorong konsultan pajak untuk memegang teguh prinsip kejujuran, integritas dan profesionalisme. Teori ini memberikan dasar normatif bagi proses ethical decision-making, dengan menekankan bahwa keputusan etis berasal dari kesadaran moral serta komitmen profesional terhadap prinsip moral yang berlaku. Dalam penelitian ini, teori deontology digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu membuat keputusan berdasarkan nilai moral dan tanggung jawab profesional. Teori ini juga memperkuat hubungan antara ethical ideology (idealisme dan relativisme) dengan ethical decision-making dikarenakan terdapat variabel komitmen profesional (professional commitment) sebagai mediasi dalam penelitian ini.
2.1.2 [bookmark: _Toc213365803]Ethics Positions Theory (EPT)
Donelson R. Forsyth pada tahun 1980 pertama kali mengembangkan suatu kerangka konseptual guna memahami perbedaan suatu pandangan moral individu dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan etis (ethical decision-making) yang disebut dengan Ethics Positions Theory (EPT). Teori ini didasari pada psikologi moral serta filsafat etika, terutama dalam pendekatan moral philosophy yang berpusat pada nilai-nilai dasar dalam menilai suatu tindakan dapat dikatakan benar atau salah. Dalam Forsyth et al., (2008) diungkapkan Ethics Positions Theory (EPT) menunjukkan bahwa seorang individu merupakan filsuf moral intuitif, yang mendasari penilaian benar dan salah pada posisi etika pribadi yang telah mereka kembangkan selama hidup dalam menghadapi serta menyelesaikan masalah moral. 
Menurut Forsyth (1980) EPT melabeli dimensi konsekuensi sebagai idealisme, karena titik fokus dimensi ini merupakan dampak dari suatu tindakan terhadap kesejahteraan masyarakat. Individu yang memiliki sifat idealisme meyakini bahwa hasil yang baik dapat diperoleh apabila melakukan tindakan yang tepat dan benar. Sedangkan, mereka yang tidak memiliki sifat idealisme secara pragmatis berasumsi bahwa dalam situasi tertentu, dampak negatif dan kerugian tidak dapat dihindari. EPT menjelaskan bahwa sifat relativisme, merupakan sifat yang berkaitan dengan penekanan seseorang pada prinsip-prinsip moral sebagai panduan dalam menentukan apa yang benar dan salah. Individu dengan relativisme tinggi bersifat konfigurasional, karena mereka mendasarkan penilaian mereka pada kondisi situasional dan tindakan tertentu yang mereka evaluasi. Sedangkan orang yang memiliki sifat relativisme rendah memiliki keyakinan kognitif yang lebih besar terhadap prinsip, norma, atau hukum moral dan menggunakan prinsip tersebut untuk menentukan apa yang benar dan yang salah. 
  EPT dilandasi oleh dua instrumen utama yaitu idealisme dan relativisme. Dalam hal ini EPT mengasumsikan perbedaan dalam posisi etis seseorang akan menentukan cara individu dalam menilai suatu perilaku moral. Teori ini mengklasifikasikan individu ke dalam empat kategori posisi etis.
[bookmark: _Toc213282085][bookmark: _Toc213282224]Tabel 2. 1 Taksonomi Ideologi Etika
	Idealisme
	Relativisme

	
	Tinggi 
	Rendah

	Tinggi
	Situasional (Situationists)
Menolak aturan moral, menganjurkan analisis individualistis terhadap setiap tindakan dalam setiap situasi, relativistik.
	Absolutisme (Absolutists)
Mengasumsikan bahwa hasil terbaik selalu dapat dicapai dengan mengikuti aturan moral universal.

	Rendah
	Subjektivitas (Subjectivists)
Penilaian berdasarkan nila-nilai dan perspektif pribadi daripada prinsip-prinsip moral universal, relativistik,
	Pengecualian (Exceptionists)
Kemutlakan moral memandu penilaian tetapi secara pragmatis terbuka terhadap pengecualian dari standar-standar ini, utilitarian.


Sumber: (Forsyth, 1980, 1992)
EPT melahirkan sebuah indikator pengukuran yang dikenal sebagai Ethics Position Questionnaire (EPQ), yang terdiri dari dua instrumen utama yaitu idealisme dan relativisme. Instrumen akan diukur melalui 20 pertanyaan dengan masing-masing instrumen diwakilkan oleh 10 pertanyaan (idealisme) dan 10 pertanyaan (relativisme). Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan merefleksikan seorang individu dalam meyakini adanya prinsip moral universal serta pandangan terhadap suatu konsekuensi tindakan.
Teori ini berkembang bukan hanya dalam lingkup psikologi, tetapi juga berkembang hingga bidang profesi lainnya, termasuk akuntansi, perpajakan, dan bisnis (Barnett et al., 1994; Forsyth & Nye, 1990). Teori ini dapat digunakan dalam lingkup yang lebih luas karena mampu menjelaskan perilaku etis yang bervariasi di antara individu dengan orientasi nilai serta latar belakang yang berbeda. Teori ini memiliki relevansi dengan penelitian ini karena para profesional terutama konsultan pajak sering kali mengalami dilema etis dalam pengambilan keputusannya yang menuntut keseimbangan antara pertimbangan situasional dengan kepatuhan terhadap regulasi. 
2.2 [bookmark: _Toc213365804]Ethical Decision-Making
Ethical Decision-Making atau pengambilan keputusan etis merupakan suatu proses kognitif serta efektif bagi seorang individu untuk mengenali adanya dilema moral, mengevaluasi suatu pilihan tindakan, dan membuat keputusan sesuai dengan prinsip etika tertentu. Ethical decision-making seorang individu bergantung pada faktor-faktor individual dalam pengambilan keputusannya. Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut perlu dikaji agar dapat memperkuat pengambilan suatu keputusan dengan etis, terutama bagi seorang konsultan pajak (Trevino, 1986). 
Menurut Rest (1986) dalam konteks pekerjaan profesional seperti konsultan pajak, ethical decision-making mencerminkan suatu kemampuan untuk menilai, menguji, serta memiliki suatu tindakan dengan benar ketika dihadapkan pada kondisi yang mengandung unsur etika atau konflik kepentingan. Kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi dan melakukan perilaku tidak etis merupakan hal yang mendasar dalam profesi konsultan pajak. Oleh karena itu, seorang konsultan pajak memiliki kewajiban serta tanggung jawab atas suatu keputusan yang diambil. 
Secara empiris, penggunaan variabel ethical decision-making telah banyak diuji oleh beberapa peneliti. Beberapa diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Abadi (2022), Oboh et al., (2020), Ismail & Rasheed (2019) dan Oboh, (2019). Dalam bukti empiris tersebut, penggunaan variabel ethical decision-making dikombinasikan dengan berbagai variabel lainnya yang berbeda, sehingga temuan yang dihasilkan juga beragam sesuai dengan fokus dan konteks penelitian.
2.3 [bookmark: _Toc213365805]Idealisme
Idealisme (idealism) merupakan suatu pandangan etika yang berkeyakinan bahwa tindakan yang benar secara moral merupakan suatu tindakan yang nantinya dapat memberikan hasil yang terbaik bagi semua pihak, tanpa adanya konsekuensi dalam perspektif negatif. Idealisme merupakan bagian dari orientasi etika bersama dengan relativisme. Orientasi etika ini digunakan sebagai alternatif pola perilaku individu dalam menyelesaikan dilema etika (Forsyth, 1980).
Idealisme sangat berkaitan dengan suatu tindakan yang berpedoman pada nilai-nilai moral dan etika. Seorang yang profesional dalam pekerjaannya termasuk seorang konsultan pajak pasti akan memiliki idealisme yang tinggi. Hal itu karena seorang profesional, seharusnya mampu menjaga integritasnya serta independensinya dalam pengambilan suatu keputusan secara etis. Sedangkan yang dimaksud dengan sikap idealis yaitu sikap tidak ingin dan tidak akan memihak siapa pun dari berbagai pihak dan kepentingan. 
Secara empiris, penggunaan variabel idealisme telah banyak diuji oleh beberapa peneliti. Beberapa diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ernawati et al., (2023), Helmy (2018), dan Musbah et al., (2016). Dalam bukti empiris tersebut, penggunaan variabel idealisme juga dikombinasikan dengan berbagai variabel lainnya yang berbeda, sehingga temuan yang dihasilkan juga beragam sesuai dengan fokus dan konteks penelitian. Akan tetapi, dalam beberapa penelitian idealisme selalu dibandingkan dengan variabel relativisme karena keduanya termasuk dalam dimensi orientasi etika yang menunjukkan perbedaan cara individu dalam menilai suatu tindakan moral.
2.4 [bookmark: _Toc213365806]Komitmen Profesional
Komitmen profesional (professionalism commitment) merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk mengidentifikasi pribadinya dengan aturan-aturan, nilai-nilai, serta visi-misi profesinya. Komitmen profesional juga dapat diartikan sebagai suatu persepsi yang menjadi topik utama dari kesetiaan, harapan, serta tekad seorang individu pada suatu aturan atau sistem nilai maupun norma berlaku. Hal ini yang mengarahkan pribadi tersebut untuk bertindak atau melakukan pekerjaannya sesuai dengan prosedur-prosedur ataupun regulasi yang telah ditetapkan dalam upaya untuk melaksanakan tugasnya dengan tingkat keberhasilan yang tinggi pula (Ernawati et al., 2023) . 
Komitmen profesional (professionalism commitment) juga memiliki makna yang hampir sama dengan organizational commitment akan tetapi terdapat perbedaan dalam penerapannya. Komitmen Profesional cenderung digunakan bagi seseorang yang bekerja secara independen seperti konsultan pajak dan auditor. Sedangkan, organizational commitment cenderung digunakan bagi seseorang yang bekerja di bawah tekanan dalam suatu organisasi seperti karyawan kantor. Komitmen profesional dapat dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu komitmen afektif affective commitment, continuance commitment, dan normative commitment. Professionalism commitment  mendorong seorang individu untuk mengutamakan integritas dan kepentingan publik dalam menjalankan suatu tugas profesinya (Aranya & Ferris, 1984).
Secara empiris, penggunaan variabel komitmen profesional telah banyak diuji oleh beberapa peneliti. Beberapa diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Puteri et al., (2023), Ernawati et al., 2023), Vinayanthi et al., (2020), Dwirandra & Suryanawa (2018) dan Harmana et al., (2017). Dalam bukti empiris tersebut, penggunaan variabel ethical decision-making dikombinasikan dengan berbagai variabel lainnya yang berbeda, sehingga temuan yang dihasilkan juga beragam sesuai dengan fokus dan konteks penelitian.
2.5 [bookmark: _Toc213365807]Relativisme
Relativisme (relativism) merupakan bagian dari orientasi etika bersama dengan idealisme. Relativisme merupakan suatu pandangan berkaitan dengan etika yang menolak prinsip suatu moral yang absolut atau universal. Individu dalam hal berpandangan bahwa sifat relativisme menilai suatu tindakan berdasarkan konteks budaya, situasi, maupun norma pribadi yang berdasarkan pada regulasi tetap (Forsyth, 1980). Dalam relativisme menyatakan bahwa perilaku atau tindakan sifat subjektif serta bergantung pada suatu keadaan. 
Secara empiris, penggunaan variabel relativisme telah banyak diuji oleh beberapa peneliti. Beberapa diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ernawati et al., (2023), Helmy (2018), dan Musbah et al., (2016). Dalam bukti empiris tersebut, penggunaan variabel idealisme juga dikombinasikan dengan berbagai variabel lainnya yang berbeda, sehingga temuan yang dihasilkan juga beragam sesuai dengan fokus dan konteks penelitian. Seperti yang telah disebutkan, dalam beberapa penelitian relativisme selalu dibandingkan dengan variabel idealisme karena keduanya termasuk dalam dimensi orientasi etika yang menunjukkan perbedaan cara individu dalam menilai suatu tindakan moral.
2.6 [bookmark: _Toc213365808]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc213282086][bookmark: _Toc213282225]Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk213275628][bookmark: _Hlk211629477]No.
	Nama Peneliti
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1. 
	Puteri et al., (2023)
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ethical ideology terhadap ethical judgement dengan professional commitment sebagai variabel mediasi.
	Variabel Independen:
1. Ethical ideology (idealism) atau ideologi etika (idealisme)
2. Ethical ideology (relativism) ideologi etika (relativisme)

Variabel Mediasi:
1. Professional Commitment (komitmen profesional)

Variabel Dependen:
1. Ethical Judgement (penilaian etika)

	1. Ethical ideologies (idealism) berpengaruh positif terhadap professional commitment.
2. Ethical ideologies (relativism) merugikan professional commitment
3. Ethical ideologies (idealism) berpengaruh positif terhadap ethical judgment
4. Ethical ideologies (relativism) merugikan ethical judgement
5. Professional commitment berpengaruh positif terhadap ethical judgement.
6. Ethical ideologies (idealism) berpengaruh positif terhadap ethical judgement melalui professional commitment.
7. Ethical ideologies (relativism) berpengaruh negatif terhadap ethical judgement melalui professional commitment.

	2. 
	Ernawati et al., (2023)
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh idealism dan experience terhadap ethical decisions dan professional 
	Variabel Independen:
1. Idealism (idealism)
2. Experience (pengalaman)

Variabel Moderasi:
1. Professional Commitments (komitmen profesional)
	1. Idealism memengaruhi ethical decision making of tax consultants. 
2. Experience memengaruhi ethical decision making of tax consultants.
3. Interaksi professional commitment dengan idealism tidak mampu memoderasi pengaruhnya 


Disambung ke halaman berikutnya

[bookmark: _Toc213282087][bookmark: _Toc213282226]Tabel 2. 3 Sambungan
	No.
	Nama Peneliti
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	commitment dalam memoderasi hubungan antara idealism terhadap ethical decisions
	Variabel Dependen:
1. Ethical Decision Making of Tax Consultants

	4. Interaksi professional commitment dengan experience mampu memoderasi (memperlemah) pengaruhnya terhadap ethical decision making of tax consultants.

	3. 
	Abadi (2022)
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak dari ethical ideology (idealism dan relativism) terhadap auditor’s professional judgement dengan menambahkan peran professional commitment sebagai mediasi.
	Variabel Independen:
1. Idealism (idealisme)
2. Relativism (relativisme)

Variabel Mediasi:
1. Professional Commitment (komitmen profesional)

Variabel Dependen:
1. Auditor’s Professional Judgement (penilaian auditor profesional)
	1. Ethical ideologies (idealism) berpengaruh positif terhadap professional commitment.
2. Ethical ideologies (relativism) merugikan professional commitment.
3. Ethical ideologies (idealism) berpengaruh positif terhadap auditor’s professional judgment.
4. Ethical ideologies (relativism) merugikan auditor’s professional judgement.
5. Professional commitment berpengaruh positif terhadap auditor’s professional judgement.

	4. 
	Oboh et al., (2020)
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari ethical ideologies orientation (moral idealism dan moral relativism), work sector, dan types of professional membership terhadap ethical decision-making (EDM) akuntan profesional di Nigeria.
	Variabel Independen:
1. Moral idealism (moral idealisme)
2. Moral relativism (moral relativisme)
3. Work sector (sektor kerja)
4. Type of professional membership (jenis keanggotaan profesional

Variabel Dependen:
1. Ethical decision-making (EDM) accounting professional

	1. Moral idealism berpengaruh positif signifikan terhadap EDM. 
2. Moral relativism berpengaruh negatif signifikan terhadap EDM.
3. Work sector berpengaruh terhadap EDM. 
4. Type of professional membership berpengaruh terhadap EDM.


Disambung ke halaman berikutnya
[bookmark: _Toc213282088][bookmark: _Toc213282227]Tabel 2. 4 Sambungan
	No.
	Nama Peneliti
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	5. 
	Vinayanthi et al., (2020)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris terkait peran belief on the law of karma dalam memoderasi pengaruh idealism dan professional commitment terhadap ethical decision of tax consultant. 
	Variabel Independen:
1. Idealism (idealisme)
2. Professional Commitment (komitmen profesional)

Variabel Moderasi:
1. Belief on the Law of Karma

Variabel Dependen:
1. Ethical Decisions of Tax Consultants
	1. Idealism memengaruhi ethical decisions of tax consultants.
2. Professional commitment memengaruhi ethical decisions of tax consultants.
3. Interaksi belief on the law of karma dengan idealism mampu memoderasi (memperkuat) pengaruhnya terhadap ethical decisions of tax consultants.
4. Interaksi belief on the law of karma dengan professional commitment mampu memoderasi (memperkuat) pengaruhnya terhadap ethical decisions of tax consultants.

	6. 
	Ismail & Rasheed (2019)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari faktor personal terhadap ethical judgement akuntan di masa depan. Lebih lengkapnya penelitian ini untuk menguji pengaruh ethical ideology dan emotional intelligence (EI) terhadap ethical judgement. 
	Variabel Independen:
1. Idealism (idealisme)
2. Relativism (relativisme)
3. Emotional Intelligence (EI) atau kecerdasan emosi

Variabel Dependen:
1. Ethical Judgement of future accountants
	1. Idealism berpengaruh positif terhadap ethical judgement.
2. Relativism berpengaruh negatif terhadap ethical judgement.
3. Emotional intelligence (EI) berpengaruh positif terhadap ethical judgement. 

	7. 
	Oboh (2019)
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel personal dan moral intensity terhadap proses tertentu, yaitu ethical
	Variabel Independen:
1. Gender (jenis kelamin)
2. Age (usia)
3. Economic status (status ekonomi)
4. Upbringing (pola asuh)
	1. Age dan upbring berpengaruh terhadap ethical sensitivity dan tidak berpengaruh.
2. Gender tidak berpengaruh secara signifikan terhadap EDM. 
3. Moral idealism berpengaruh positif signifikan terhadap EDM.


Disambung ke halaman berikutnya
[bookmark: _Toc213282089][bookmark: _Toc213282228]Tabel 2. 5 Sambungan
	No.
	Nama Peneliti
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	ethical recognition, ethical judgement, ethical intention, dan ethical behavior yang terlibat dalam proses ethical decision-making (EDM) profesional akuntansi.
	5. Moral idealism (moral idealisme)
6. Moral relativism (moral relativisme)
7. The magnitude of consequence of an unethical decision (besarnya konsekuensi dari keputusan yang tidak etis)
8. The social consensus of an unethical decision (consensus sosial atas keputusan yang tidak etis)

Variabel Dependen:
1. Ethical decision-making (EDM)

	4. Moral relativism berpengaruh negatif signifikan terhadap EDM.
5. Economic status, the magnitude of consequence of an unethical decision, dan the social consensus of an unethical decision berpengaruh positif signifikan terhadap EDM.

	8. 
	Helmy (2018)
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ethical orientation, gender, dan religiosity terhadap ethical judgement accounting student. 
	Variabel Independen:
1. Ethical Orientation
2. Gender
3. Religiosity 

Variabel Dependen:
1. Ethical Judgement Accounting Student 
	1. Idealism berpengaruh positif terhadap ethical judgement accounting student.
2. Relativism tidak berpengaruh signifikan terhadap ethical judgement accounting student.
3. Gender tidak berpengaruh signifikan terhadap ethical judgement accounting student.
4. Religiosity berpengaruh positif terhadap ethical judgement accounting student.

	9. 
	Dwirandra & Suryanawa (2018)
	Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh work experience dan training terhadap ethical decision making of tax consultant 
	Variabel Independen:
1. Work Experience
2. Training 

Variabel Mediasi:
1. Idealism
2. Professional Commitments

	1. Work experience dan training berpengaruh positif terhadap etichal decision making of tax consultants. Idealism dan professional commitment berepngaruh positif terhadap ethical decision making of tax consultants.


Disambung ke halaman berikutnya
[bookmark: _Toc213282090][bookmark: _Toc213282229]Tabel 2. 6 Sambungan
	No.
	Nama Peneliti
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	dengan menguji peran idealism dan professional commitment.
	Variabel Dependen:
1. Ethical Decision Making of Tax Consultants
	2. Work experience dan training berpengaruh positif terhadap idealism. 
3. Work experience dan training berpengaruh positif terhadap professional commitment. 
4. Idealism memediasi pengaruh work experience dan training terhadap ethical decision-making of tax consultants.
5. Professional commitment memediasi pengaruh work experience dan training terhadap ethical decision-making of tax consultants.

	10. 
	Harmana et al., (2017)


	Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh idealism, pengalaman, dan komitmen profesional terhadap pembuatan etis konsultan pajak.
	Variabel Independen:
1. Idealisme
2. Pengalaman
3. Komitmen Profesional
Variabel Dependen:
Keputusan Etis Konsultan Pajak
	1. Idealisme berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan etis konsultan pajak.
2. Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan etis konsultan pajak.
3. Komitmen profesional berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan etis konsultan pajak.

	11. 
	Musbah et al., (2016)
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh individual variables, organizational variables, dan moral intensity terhadap management 
	Variabel Independen:
1. Individual Variables
2. Organizational Variables
3. Moral Intensity

Variabel Dependen:
Management Accountant’s Ethical Decision Making
	1. Individual variables (idealisme dan relativisme) berpengaruh signifikan terhadap management accountant’s ethical decision making.
2. Organizational variables tidak berpengaruh signifikan terhadap management 


Disambung ke halaman berikutnya
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	Nama Peneliti
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	accountant’s ethical decision making.
	
	3. Moral intensity berpengaruh signifikan terhadap management accountant’s ethical decision making.

	12. 
	Kusumastuti et al., (2016)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi variabel idealism dan relativism dalam memengaruhi professional commitment dan auditor job performance. 
	Variabel Independen:
1. Idealism
2. Relativism
Variabel Mediasi:
1. Professional Commitment 
Variabel Dependen:
1. Auditor Job Performance
	1. Idealism berpengaruh positif terhadap professional commitment.
2. Relativism berpengaruh negatif terhadap professional commitment.
3. Professional commitment berpengaruh positif terhadap auditor job performance.
4. Idealism berpengaruh positif terhadap auditor job performance.
5. Relativism berpengaruh negatif terhadap auditor job performance.


Sumber: Data diolah, 2025
2.7 [bookmark: _Toc213365809]Kerangka Konseptual[bookmark: _Toc213283828]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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2.9 [bookmark: _Toc213365810]Pengembangan Hipotesis 
2.8.1 [bookmark: _Toc213365811]Pengaruh Idealisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) 
[bookmark: _Hlk198642724]Menurut Ethics Position Theory (EPT) yang dikembangkan oleh Forsyth (1980) idealisme mencerminkan sejauh mana seseorang percaya bahwa hasil keputusan etis dapat dicapai tanpa menyebabkan kerugian bagi pihak lain. Individu dengan tingkat idealisme tinggi meyakini bahwa tindakan yang benar secara moral merupakan tindakan yang menghasilkan konsekuensi positif bagi semua pihak. Dalam lingkup profesi konsultan pajak, individu yang memiliki orientasi idealisme cenderung mengutamakan integritas, kejujuran, serta keadilan di dalam menjalankan pekerjaannya, mereka menolak adanya tindakan manipulatif seperti penghindaran pajak yang dapat merugikan negara, meskipun tindakan tersebut dapat menguntungkan klien.
Konsultan pajak dengan tingkat idealisme tinggi akan mempertimbangkan nilai-nilai moral universal dalam setiap pengambilan keputusan etis. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Forsyth (1980), yang menyatakan bahwa idealism yang kuat mendorong individu untuk mengikuti prinsip moral absolut tanpa berkompromi terhadap keuntungan pribadi ataupun tekanan eksternal. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat idealisme seseorang konsultan pajak, maka semakin besar pula kemungkinannya untuk mengambil keputusan etis dalam praktik profesionalnya.
Berdasarkan bukti empiris dari penelitian yang dilakukan oleh Ernawati et al., (2023), Vinayanthi et al., (2020), Oboh et al., (2020), Oboh (2019), Ismail & Rasheed (2019), Helmy (2018), dan Musbah et al., (2016). diungkapkan bahwa idealisme berpengaruh signifikan terhadap ethical decision-making, khususnya praktisi perpajakan (konsultan pajak). Hal ini membuktikan bahwa dengan tingkat idealisme yang tinggi, maka semakin besar kemungkinan seorang individu membuat keputusan etis yang berdasarkan nilai moral, bukan untuk kepentingan pribadi ataupun tekanan eksternal. Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
H1: Idealisme berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ethical decision-making dari praktisi perpajakan (konsultan pajak).
2.8.2 [bookmark: _Toc213365812]Pengaruh Relativisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) 
Dalam kerangka Ethics position Theory (EPT), relativisme menunjukkan sejauh mana individu menolak prinsip moral universal dan lebih mengandalkan situasi serta konteks sosial di dalam menentukan benar atau salah (Forsyth ,1980). Seorang individu dengan orientasi relativisme tinggi cenderung menilai keputusan etis berdasarkan keadaan tertentu dan norma sosial yang berlaku, bukan pada aturan moral absolut yang berlaku. Dalam lingkup konsultan pajak, individu yang memiliki relativisme tinggi mungkin akan menyesuaikan keputusan etis dengan kepentingan klien, tekanan dari perusahaan, atau kebiasaan umu di perusahaan, meskipun tindakan tersebut tidak sepenuhnya etis. 
Menurut Forsyth (1992), tingkat relativisme yang tinggi dapat menurunkan kecenderungan seseorang untuk mengambil keputusan etis secara konsisten karena mereka menganggap  standar moral bersifat fleksibel dan subjektif. Maka, semakin tinggi tingkat relativisme konsultan pajak, semakin rendah kecenderungannya dalam membuat keputusan yang sesuai dengan prinsip etika profesional.
Berdasarkan bukti empiris dari penelitian yang dilakukan oleh diungkapkan Oboh et al., (2020), Oboh (2019), Ismail & Rasheed (2019), Helmy (2018), dan Musbah et al., (2016) menunjukkan bahwa relativisme berpengaruh secara negatif terhadap ethical-decision-making. Hal ini menunjukkan bahwa akan cenderung mempertimbangkan tekanan klien dalam membuat keputusan etisnya. Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
H2: Relativisme berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap ethical decision-making dari praktisi perpajakan (konsultan pajak).
2.8.3 [bookmark: _Toc213365813]Pengaruh Idealisme terhadap Komitmen Profesional
Pengaruh idealisme terhadap komitmen profesional ini dapat dijelaskan melalui gabungan dari Ethics Position Theory (Forsyth, 1980) dan Deontological Theory (Kant & Wood, 2012). Berdasarkan Ethics Position Theory, individu yang memiliki orientasi idealism tinggi akan menilai profesionalitas sebagai cerminan nilai moral dan tanggung jawab sosial. Mereka memandang profesi bukan sekedar pekerjaan, melainkan panggilan moral untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.
Sementara itu, Deontological Theory menekankan bahwa tindakan etis harus dilakukan berdasarkan kewajiban moral, bukan karena konsekuensi yang dihasilkan. Dalam lingkup ini, konsultan pajak yang idealis dan memiliki pandangan deontologi akan memandang komitmen terhadap profesinya sebagai bentuk tanggung jawab moral untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan prinsip etika dan peraturan yang berlaku. Kombinasi kedua teori ini memperlihatkan bahwa individu dengan idealisme yang tinggi akan memiliki komitmen profesional yang kuat karena mereka merasa berkewajiban secara moral untuk bertindak benar dalam setiap situasi yang mengharuskan untuk bersikap profesional.
Berdasarkan penelitian Puteri et al., (2023), Kusumastuti et al., (2016), dan Abadi (2022) menunjukkan bahwa idealisme berpengaruh positif terhadap komitmen profesional, berarti seorang yang memiliki idealisme tinggi akan cenderung melaksanakan profesi dengan idealis sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan. Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
[bookmark: _Hlk198627531]H3: Idealisme berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap komitmen profesional.
2.8.4 [bookmark: _Toc213365814]Pengaruh Relativisme terhadap Komitmen Profesional
Keterkaitan relativisme terhadap komitmen profesional ini juga dapat dijelaskan melalui gabungan dari Ethics Position Theory (Forsyth, 1980) dan Deontological Theory (Kant & Wood, 2012). Berdasarkan EPT, individu memiliki tingkat relativisme cenderung tidak berpegang pada prinsip moral universal, melainkan menyesuaikan nila-nilai etis dengan kondisi tertentu. Dalam lingkup profesi, hal ini dapat menurunkan komitmen terhadap standar moral dan kode etik yang berlaku karena individu cenderung menyesuaikan sikap profesionalnya dengan kepentingan situasional.
Sementara itu, dari perspektif teori deontologi, komitmen profesional menuntut kesetiaan terhadap kewajiban moral dan prinsip etis yang bersifat universal. Maka, semakin tinggi relativisme seseorang, semakin lemah rasa kewajiban moralnya untuk mematuhi aturan dan standar profesional. Oleh karena itu, individu dengan tingkat relativisme tinggi cenderung memiliki komitmen profesional yang lebih rendah dibandingkan dengan individu yang menjunjung tinggi prinsip moral absolut.
Berdasarkan penelitian Puteri et al., (2023), Kusumastuti et al., (2016), dan Abadi (2022) menunjukkan bahwa relativisme berpengaruh negatif terhadap komitmen profesional. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi relativisme, maka semakin rendah pula tingkat komitmen yang dimiliki terhadap kode etik profesi. Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
H4: Relativisme berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap Komitmen Profesional.
2.8.5 [bookmark: _Toc213365815]Pengaruh Komitmen Profesional terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) 
[bookmark: _Hlk198646835]Menurut (Kant, 1785; Kant & Wood, 2012) dalam teori yang dikemukakannya, deontological theory. Tindakan etis tidak diukur dari hasil konsekuensinya, tetapi dari sejauh mana tindakan tersebut sesuai dengan kewajiban moral. Komitmen profesional merupakan bentuk penerapan kewajiban moral dalam konteks pekerjaan. Konsultan pajak yang memiliki komitmen profesional tinggi akan selalu bertindak sesuai dengan prinsip moral dan kode etik, meskipun keputusan tersebut mungkin tidak menguntungkan dirinya atau kliennya.
Dalam pandangan deontologi, keputusan etis muncul dari kesadaran moral untuk menjalankan kewajiban, bukan karena dorongan eksternal. Oleh karena itu, konsultan pajak dengan komitmen profesional tinggi akan cenderung membuat keputusan yang etis, konsisten, dan bertanggung jawab, terlepas dari tekanan eksternal atau kepentingan pribadi.
Berdasarkan penelitian Harmana et al., (2017) dan Dwirandra & Suryanawa (2018) menjelaskan komitmen profesional berpengaruh terhadap ethical decision-making dari praktisi perpajakan (konsultan pajak). Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat komitmen profesional yang tinggi memengaruhi keputusan etis yang baik. Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
H5: Komitmen profesional berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ethical decision-making dari praktisi perpajakan (konsultan pajak).
2.8.6 [bookmark: _Toc213365816]Pengaruh Idealisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) melalui Komitmen Profesional
[bookmark: _Hlk198647107]Menurut Ethics Position Theory, idealisme memengaruhi cara seseorang dalam memahami tanggung jawab moral dan orientasinya terhadap kesejahteraan orang lain. Individu yang idealismenya tinggi akan cenderung memiliki pandangan moral yang konsisten dan percaya pada keberadaan prinsip moral universal (Forsyth, 1980).
Di sisi lain, Deontological Theory menjelaskan bahwa komitmen profesional merupakan bentuk perwujudan dari kewajiban moral yang mengarahkan individu untuk bertindak secara etis (Kant, 1785; Kant & Wood, 2012). Oleh karena itu, individu yang memiliki tingkat idealisme tinggi akan membangun komitmen profesional yang kuat karena mereka menganggapnya sebagai kewajiban moral untuk bertindak benar. Komitmen profesional ini yang kemudian menjadi perantara untuk memperkuat hubungan antara idealisme dan pengambilan keputusan etis. Artinya, semakin tinggi idealisme konsultan pajak, semakin kuat komitmen profesionalnya, yang pada akhirnya meningkatkan kecenderungan untuk membuat keputusan yang etis.
Berdasarkan penelitian Puteri et al., (2023) dan Abadi (2022) menjelaskan bahwa idealisme dapat memengaruhi ethical decision-making praktisi perpajakan (konsultan pajak) melalui komitmen profesional.  Seorang konsultan pajak yang memiliki orientasi idealisme akan menjunjung tinggi nila etika dan norma profesi. Nilai idealisme yang dianut membentuk dasar komitmen profesional yang kuat, sehingga dapat memandu konsultan dalam membuat keputusan etis. Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
H6: Idealisme berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ethical decision-making dari praktisi perpajakan (konsultan pajak) melalui komitmen profesional.
2.8.7 [bookmark: _Toc213365817]Pengaruh Relativisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) melalui Komitmen Profesional
Dalam pandangan Ethics Position Theory, relativisme tinggi cenderung akan menolak adanya prinsip moral absolut dan menilai keputusan etis berdasarkan kondisi situasional (Forsyth, 1980). Akibatnya, orientasi relativisme dapat melemahkan komitmen profesional karena individu merasa standar moral dapat dinegosiasikan sesuai kepentingan. 
Pandangan lain, Deontological Theory menjelaskan bahwa lemahnya komitmen terhadap kewajiban moral akan berdampak pada penurunan kualitas keputusan etis. Konsultan pajak dengan tingkat relativisme tinggi cenderung akan mengambil keputusan yang menguntungkan klien dan dirinya sendiri meskipun tidak sesuai dengan etika profesi (Kant, 1975; Kant & Wood, 2012). Oleh karena itu, komitmen profesional berperan sebagai mediator yang menjelaskan bagaimana relativisme memengaruhi pengambilan keputusan etis, yaitu semakin tinggi relativisme, semakin rendah komitmen profesional, dan semakin lemah pula keputusan etis yang diambil.
Berdasarkan penelitian Puteri et al., (2023) dan Abadi (2022) menjelaskan bahwa relativisme dapat memengaruhi ethical decision-making praktisi perpajakan (konsultan pajak) melalui komitmen profesional. Individu dengan tingkat relativisme tinggi cenderung menyesuaikan tindakan etis berdasarkan situasi atau tekanan eksternal, seperti kepentingan klien atau kondisi organisasi. Hal ini mengarah pada menurunnya komitmen profesional terhadap prinsip dan kode etik. Penurunan komitmen tersebut berdampak negatif pada kualitas keputusan etis yang diambul. Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
H7: Relativisme berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap ethical decision-making dari praktisi perpajakan (konsultan pajak) melalui komitmen profesional.
2.10 [bookmark: _Toc213365818]Model Penelitian
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[bookmark: _Toc213365819]BAB III
[bookmark: _Toc213365820]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc213365821]Definisi Operasional Penelitian
3.1.1 [bookmark: _Toc213365822]Variabel Dependen
3.1.1.1 [bookmark: _Toc213365823]Ethical Decision-Making 
Ethical Decision-Making merupakan suatu bentuk etika dalam pengambilan keputusan secara etis oleh para profesional di bidangnya, khususnya dalam bidang perpajakan, terutama konsultan pajak yang terdaftar di Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) yang masih aktif dan tidak melanggar atau terkena putusan hukum. Untuk mengukur ethical decision-making praktisi pajak khususnya konsultan pajak, maka digunakan adaptasi dari Rest’s Four-Component Model oleh  Rest (1986) dan pengukuran yang relevan untuk profesi akuntansi, khususnya perpajakan oleh Cohen et al., (1996). Instrumen yang ada di dalam model tersebut mencakup proses kesadaran moral (moral sensitivity), penilaian moral (moral judgement), niat moral (moral intent), dan perilaku moral (moral behavior). 
Dalam penelitian ini, disajikan studi kasus dilema etis berdasarkan adaptasi Defining Issues Test (DIT) yang digunakan untuk mengukur moral judgement yang diwakilkan oleh variabel ethical decision-making sebagai inti dalam proses penilaian kemampuan individu untuk menilai suatu tindakan benar secara moral (Rest, 1979). DIT merupakan hasil pengembangan teori oleh Rest (1979) dari seorang psikolog sosial yang bernama Lawrence Kohlberg sejak tahun 1958. Kohlberg terkenal dengan karyanya berkaitan dengan teori perkembangan moral (theory of moral development).
Kasus yang digunakan merupakan adaptasi dari Shafer & Simmons (2011)  yang dalam kasus tersebut Tuan Chan sebagai penyusun pajak di Shanghai atau lebih dikenal dengan konsultan pajak, sedang mengalami dilema di saat klien meminta untuk membuat penyisihan biaya fiktif yaitu dengan memindahkan laba perusahaan ke luar negeri. Berdasarkan kasus tersebut, responden diminta untuk menilai tindakan yang dilakukan Tuan Chan melalui dua belas (12) pertimbangan moral. Pengukuran variabel ethical decision-making menggunakan hasil penelitian dari Frecknall-Hughes et al., (2017) dan Dufrene & Glosoff (2004) dengan menggunakan skala likert lima (5) poin (tidak penting sama sekali, sedikit penting, cukup penting, sangat penting, dan sangat sangat penting) dengan dua belas (12) pertimbangan moral.
Indikator untuk mengukur variabel ethical decision-making, yaitu:
1. Apakah Tuan Chan setia pada kliennya.
2. Apakah tindakan tersebut menyesatkan otoritas pajak.
3. Apakah pemegang saham perusahaan akan mendapat keuntungan dari penghematan pajak.
4. Apakah mengikuti hukum lebih penting daripada memuaskan klien.
5. Apakah praktik tersebut menimbulkan preseden buruk bagi kepatuhan pajak di masa mendatang.
6. Apakah reputasi profesional Tuan Chan mungkin rusak.
7. Apakah praktisi pajak lainnya akan berperilaku serupa dalam situasi ini.
8. Apakah Tuan Chan menghormati standar etika profesi pajak.
9. Apakah praktisi pajak lainnya akan berperilaku serupa dalam situasi ini.
10. Apakah keputusan tersebut menegakkan keadilan terhadap pembayar pajak lainnya.
11. Apakah manfaat finansial jangka pendek lebih besar daripada potensi kerugian jangka panjang.
12. Apakah tindakan tersebut mencerminkan jenis masyarakat yang kita inginkan, di mana kejujuran dihargai.
3.1.2 [bookmark: _Toc213365824]Variabel Independen
3.1.2.1 [bookmark: _Toc213365825]Idealisme 
Idealisme (idealism) merupakan pandangan etika yang berkeyakinan bahwa tindakan yang dilakukan benar sesuai dengan moral dalam pengambilan keputusan etis praktisi perpajakan (konsultan pajak) yang terdaftar di di Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) yang masih aktif dan tidak melanggar atau terkena putusan hukum. Dalam penelitian ini, idealisme diukur menggunakan Ethics Position Questionnaire (EPQ) yang kemudian dikembangkan oleh (Forsyth, 1980). 
Pengukuran idealisme pada EPQ terdiri dari beberapa item pernyataan yang mencerminkan suatu keyakinan seorang individu bahwa suatu tindakan secara moral tidak boleh membahayakan orang lain dan bahwa keputusan etis harus selalu menghasilkan hasil yang baik secara universal. Pengukuran variabel idealisme menggunakan hasil penelitian dari Forsyth (1980) dan O’Boyle & Forsyth (2021) dengan disederhanakan menggunakan skala likert lima (5) poin (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju) dengan sepuluh (10) pertanyaan.
[bookmark: _Hlk211579682]Indikator untuk mengukur variabel idealisme, yaitu:
1. Orang harus memastikan bahwa tindakan mereka tidak pernah secara sengaja merugikan orang lain, bahkan dalam skala kecil.
2. Risiko terhadap orang lain tidak boleh ditoleransi, terlepas dari seberapa kecil risikonya.
3. Keberadaan potensi kerugian terhadap orang lain selalu salah, terlepas dari manfaat yang dapat diperoleh.
4. Seseorang tidak boleh menyakiti orang lain secara psikologis atau fisik. 
5. Seseorang tidak boleh melakukan tindakan yang dapat mengancam martabat dan kesejahteraan orang lain.
6. Jika suatu tindakan dapat merugikan orang lain yang tidak bersalah, maka tindakan tersebut tidak boleh dilakukan.
7. Menentukan apakah suatu tindakan harus dilakukan dengan membandingkan konsekuensi positif dan negatifnya adalah tindakan yang tidak bermoral.
8. Martabat dan kesejahteraan rakyat harus menjadi perhatian utama dalam setiap masyarakat.
9. Tidak pernah diperlukan untuk mengorbankan kesejahteraan orang lain.
10. Perilaku moral adalah tindakan yang sangat sesuai dengan ideal tindakan yang paling “sempurna”.
3.1.2.2 [bookmark: _Toc213365826]Relativisme 
Relativisme (relativism) merupakan pandangan etika yang menolak prinsip moral yang bersifat secara universal. Bagi relativisasi, pengambilan keputusan etis praktisi perpajakan (konsultan) yang terdaftar di di Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) yang masih aktif dan tidak melanggar atau terkena putusan hukum bergantung pada keadaan dan bersifat subjektif. Dalam penelitian ini, relativisme juga  diukur menggunakan Ethics Position Questionnaire (EPQ) yang kemudian dikembangkan oleh (Forsyth, 1980). Dalam penelitian ini item pernyataan menilai kecenderungan yang dimiliki oleh individu untuk menolak standar universal serta memilih untuk menilai tindakan berdasarkan pertimbangan situasional.
Pengukuran variabel relativisme menggunakan hasil penelitian dari Forsyth (1980) dan O’Boyle & Forsyth (2021) dengan disederhanakan menggunakan skala likert lima (5) poin (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju) dengan sepuluh (10) pertanyaan.
Indikator untuk mengukur variabel relativisme, yaitu:
1. Tidak ada prinsip etika yang begitu penting sehingga harus menjadi bagian dari kode etika apa pun.
2. Apa yang dianggap etis bervariasi dari satu situasi dan masyarakat ke masyarakat lain.
3. Standar moral harus dilihat sebagai hal yang individualistis; apa yang dianggap moral oleh satu orang mungkin dianggap tidak moral oleh orang lain.
4. Jenis-jenis moralitas yang berbeda tidak dapat dibandingkan dalam hal “kebenaran.”
5. Pertanyaan tentang apa yang etis bagi semua orang tidak pernah dapat diselesaikan karena apa yang moral atau tidak moral tergantung pada individu. 
6. Standar moral hanyalah aturan pribadi yang menunjukkan bagaimana seseorang seharusnya berperilaku, dan tidak boleh diterapkan dalam menilai perilaku orang lain.
7. Pertimbangan etika dalam hubungan antar individu begitu kompleks sehingga individu harus diizinkan untuk merumuskan kode etik mereka sendiri.
8. Mengkodifikasi secara kaku suatu posisi etika yang melarang tindakan tertentu dapat menghalangi terjalinnya hubungan manusia yang lebih baik dan penyesuaian.
9. Tidak ada aturan mengenai berbohong yang dapat diformulasikan; apakah suatu kebohongan diperbolehkan atau tidak sepenuhnya bergantung pada situasi.
10. Apakah suatu kebohongan dinilai moral atau tidak moral bergantung pada keadaan yang mengelilingi tindakan tersebut.
3.1.3 [bookmark: _Toc213365827]Variabel Mediasi
3.1.3.1 [bookmark: _Toc213365828]Komitmen Profesional
Komitmen profesional (professionalism commitment) merupakan variabel mediasi dalam penelitian ini. Komitmen profesional mengacu pada sikap yang tercermin dalam suatu etika profesi, tanggung jawab sosial, partisipasi dalam pengembangan profesi, dan orientasi terhadap layanan. Komitmen profesional mendorong konsultan pajak yang terdaftar di Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) dalam mengutamakan integritas serta kepentingan publik dalam menjalankan tugas profesinya  (Hall, 1968;Aranya & Ferris, 1984). Instrumen yang digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang individu menunjukkan keterikatannya terhadap suatu profesi serta bersedia untuk mengutamakan nilai-nilai profesi di bandingkan kepentingan pribadi ataupun organisasi. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (Porter et al., 1974)
1. Keyakinan dan penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai profesi.
2. Kesediaan untuk mengerahkan upaya yang besar demi profesi.
3. Keinginan yang pasti untuk mempertahankan keanggotaan dalam profesi.
Pengukuran variabel komitmen profesional menggunakan hasil penelitian dari Aranya et al., (1981), Lord & DeZoort (2001) dan Clayton & van Staden, (2015) dengan menggunakan skala likert lima (5) poin (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju) dengan sepuluh (15) pertanyaan.
Indikator untuk mengukur variabel komitmen profesional, yaitu:
1. Saya bersedia melakukan upaya besar melampaui yang biasanya diharapkan untuk membantu menyukseskan profesi saya.
2. Saya membicarakan profesi ini dengan teman-teman saya sebagai profesi yang hebat untuk digeluti.
3. Saya merasa sangat kurang loyalitas terhadap profesi ini.
4. Saya akan menerima hampir semua jenis tugas pekerjaan agar dapat tetap bekerja di bidang yang berhubungan dengan profesi ini.
5. Saya menemukan bahwa nilai-nilai saya dan nilai-nilai profesi ini sangat mirip.
6. Saya bangga memberi tahu orang lain bahwa saya adalah bagian dari profesi ini.
7. Saya bisa saja bekerja di profesi lain asalkan jenis organisasi tempat saya bekerja serupa.
8. Menjadi bagian dari profesi ini benar-benar memberi inspirasi terbaik dalam diri saya dalam hal kinerja pekerjaan.
9. Hanya diperlukan sedikit perubahan pada keadaan saya saat ini untuk menyebabkan saya bekerja di bidang yang tidak terkait dengan profesi ini.
10. Saya sangat senang bahwa saya memilih profesi ini dibandingkan profesi lain yang saya pertimbangkan saat saya bergabung.
11. Tidak banyak yang bisa dipertaruhkan dengan menekuni profesi ini tanpa batas waktu.
12. Sering kali, saya merasa sulit untuk menyetujui kebijakan profesi ini tentang masalah-masalah penting yang berkaitan dengan para anggotanya.
13. Saya sungguh peduli dengan nasib profesi ini.
14. Bagi saya, ini adalah profesi terbaik untuk dijalani.
15. Memutuskan untuk menjadi anggota profesi ini adalah kesalahan besar di pihak saya. 
3.2 [bookmark: _Toc213365829]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc213365830]Populasi
Populasi merupakan wilayah yang secara umum terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki karakteristik serta jumlah tertentu untuk dianalisis dan menghasilkan kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsultan pajak di Indonesia, khususnya yang terdaftar di Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) yang terdiri dari berbagai macam cabang di Indonesia yang berjumlah 7.621 anggota. Pemilihan populasi dilakukan menggunakan purposive sampling karena sesuai dengan fokus objek penelitian yaitu ethical decision-making atau pengambilan keputusan etis praktisi perpajakan, khususnya konsultan pajak. Alasan dari pemilihan populasi menggunakan purposive sampling yaitu karena tidak semua populasi memiliki kriteria yang sesuai dengan suatu penelitian.
[bookmark: _Toc213282095][bookmark: _Toc213282408][bookmark: _Toc213282604]Tabel 3. 1 Data Konsultan Pajak yang Terdaftar di Ikatan Konsultan Pajak di Indonesia Tahun 2025
	Cabang
	Anggota
	Cabang 
	Anggota
	Cabang
	Anggota

	Aceh
	6
	DI Yogyakarta
	72
	Sulawesi Tengah
	12

	Sumatera Utara
	290
	Jawa Timur
	947
	Sulawesi Barat
	0

	Sumatera Barat
	32
	Banten
	602
	Sulawesi Selatan
	49

	Riau
	84
	Bali
	379
	Sulawesi Tenggara
	5

	Kepulauan Riau
	170
	Nusa Tenggara Barat (NTB)
	20
	Maluku
	2

	Jambi
	33
	Nusa Tenggara Timur (NTT)
	8
	Maluku Utara
	2

	Bengkulu
	4
	Kalimantan Barat
	40
	Papua
	9

	Sumatera Selatan
	98
	Kalimantan Tengah
	6
	Papua Barat
	1

	Bangka Belitung
	13
	Kalimantan Selatan
	22
	Papua Tengah
	0

	Lampung
	37
	Kalimantan Timur
	42
	Papua Pegunungan
	0

	DKI Jakarta
	2337
	Kalimantan Utara
	6
	Papua Selatan
	0

	Jawa Barat
	1079
	Sulawesi Utara 
	26
	Papua Barat Daya
	4

	Jawa Tengah
	433
	Gorontalo
	2
	Tidak Diketahui
	749


Sumber: www.ikpi.or.id (Diolah, 2025) 
3.2.2 [bookmark: _Toc213365831]Sampel
Menurut Sugiyono (2023) dijelaskan bahwa sampel itu merupakan kuantitas serta karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan probability sampling dalam pengambilan sampel. Probability sampling merupakan teknik pengumpulan sampel yang memungkinkan penelitian untuk memperoleh sampel tanpa kriteria khusus yang representif, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi ke seluruh populasi secara objektif, yaitu untuk menganalisis tindakan pengambilan keputusan etis konsultan pajak.
Penentuan sampel dalam penelitian ini ini mengacu pada pedoman yang dikemukakan oleh (Hair, Jr. et al., 2010, 2017, 2018), yang menyatakan bahwa ukuran sampel ideal dalam penelitian kuantitatif sangat dipengaruhi oleh kompleksitas model, jumlah konstruk, serta jumlah indikator yang digunakan. Semakin kompleks model penelitian, maka semakin besar pula jumlah sampel yang diperlukan untuk memperoleh hasil analisis yang reliabel dan stabil.
Menurut (Hair, Jr. et al., 2010), jumlah sampel yang memadai dalam penelitian yang menggunakan analisis multivariat seperti Structural Equation Modelling (SEM) atau Partial Least Squares (PLS) ditentukan berdasarkan rasio antara jumlah indikator dengan jumlah responden, yaitu lima hingga sepuluh responden untuk setiap indikator (rule of thumb 5:1 hingga 10:1). Maksudnya adalah jumlah sampel minimum adalah 5 hingga 10 kali jumlah item dalam instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian ini berjumlah 47 butir pertanyaan. Oleh karena itu, jumlah sampel yang disarankan pada penelitian ini adalah: 


Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini menetapkan jumlah sampel sebanyak 250 responden, yang telah memenuhi batas minimum sebagaimana yang telah direkomendasikan oleh (Hair, Jr. et al., 2010). Jumlah ini dipandang memadai untuk mewakili populasi konsultan pajak yang menjadi subjek penelitian.
3.3 [bookmark: _Toc213365832]Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif atau data numerik yang selanjutnya dapat diukur menggunakan alat statistik. Penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti tanpa menggunakan perantara yang didapat melalui penyebaran kuesioner kepada konsultan pajak di Indonesia, khususnya konsultan pajak yang terdaftar di Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI).
3.4 [bookmark: _Toc213365833]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan menggunakan kuesioner dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab yang kemudian akan diproses dan diuji (Sugiyono, 2023). Variabel penelitian dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert ini akan menguraikan variabel agar menjadi indikator-indikator yang digunakan sebagai tolak ukur melalui pertanyaan dan pernyataan tertulis responden. Kemudian responden akan diminta untuk memberikan jawaban sesuai dengan skala ukur yang telah ditentukan, yaitu:
[bookmark: _Toc213282096][bookmark: _Toc213282409][bookmark: _Toc213282605]Tabel 3. 2 Skala Likert
	Skor/Poin
	Keterangan
	Kode

	1
	Sangat Tidak Setuju
	STS

	2
	Tidak Setuju
	TS

	3
	Ragu-ragu
	R

	4
	Setuju
	S

	5
	Sangat Setuju
	SS


Sumber: Sugiyono, (2023)
3.5 [bookmark: _Toc213365834]Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini alat analisis data yang digunakan yaitu software yang Bernama SmartPLS 4 untuk menghitung serta menganalisis data dengan menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM).
3.6 [bookmark: _Toc213365835]Teknik Analisis Data
3.6.1 [bookmark: _Toc213365836]Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2023) dijelaskan bahwa statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan dalam penelitian sebagai suatu teknik dalam menganalisis data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data dari sampel serta populasi yang telah dikumpulkan serta tidak bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Statistik deskriptif ini juga menjelaskan mengenai penyajian data dengan menggunakan tabel, grafik, uraian singkat, dan lain-lain.
3.6.2 [bookmark: _Toc213365837]Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
Partial Least Square (PLS) pertama kali dikembangkan oleh Herman Wold pada tahun 1982 yang merupakan alat analisis yang termasuk di dalam SEM. Menurut Ghozali & Latan (2020) dalam bukunya terkait SmartPLS dijelaskan bahwa Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis data yang termasuk dalam Structural Equation Modeling (SEM). Analisis PLS terdiri atas dua model pengukuran yaitu model pengukuran atau measurement model (outer model) yang berkaitan dengan variabel beserta indikatornya dan model struktural atau structural model (inner model) yang berkaitan dengan keterkaitan antar variabel dengan teori sebagai pondasi.
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis serta menjabarkan hubungan antar variabel serta memberikan kerangka komprehensif untuk menganalisis suatu data kompleks. SEM digunakan untuk menganalisis variabel-variabel dengan indikator-indikatornya. Dalam SEM, terdapat tiga aktivitas yang dilakukan secara bersamaan, yatu validitas dan reabilitas instrumen (confirmatory factor analysis), pengujian model antar variabel (path analysis), serta model struktural dan analisis regresi (Harahap, 2020). Jika tidak menggunakan teknik persamaan regresi, maka penyelesaian suatu model akan menjadi tidak efisien (Ghozali & Latan, 2020).
3.6.3 [bookmark: _Toc213365838]Model Pengukuran (Outer Model)
3.6.3.1 [bookmark: _Toc213365839]Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu pengujian yang digunakan untuk mengukur suatu instrumen kuesioner dalam penelitian valid atau tidak valid. Menurut Sugiyono (2023) uji validitas dapat dinyatakan valid apabila tidak terdapat perbedaan antara data sesungguhnya yang terjadi pada objek yang diteliti. Dalam Bukunya Ghozali & Latan (2020) menyatakan bahwa suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila mempunyai loading factor di atas 0,70 terhadap konstruk yang dituju. Pengukuran ini dilakukan melalui convergent validity dan discriminant validity. 
a. Convergent Validity (Validtas Konvergen)
Convergent validity merupakan nilai loading factor pada variabel laten beserta indikator-indikatornya. Convergent validity dinilai berdasarkan hubungan antara item score atau compound score dengan construct score yang dihitung menggunakan PLS. Dalam Bukunya Ghozali & Latan (2020) menjelaskan bahwa untuk mengukur convergent validity menggunakan outer loading (idealnya > 0,70) dan AVE (Average Variance Extraced) > 0,50 maka item tersebut dinyatakan valid. 
b. Discriminant Validity (Validtas Diskriminan)
Discriminant validity digunakan dengan tujuan untuk menilai validitas dengan cara membandingkan nilai square root of AVE pada setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Untuk pengukuran discriminant validiy peru untuk mempertimbangkan cross loading dan fornell-larcker criterion. Pada fornell-larcker criterion, discriminant validity akan terpenuhi jika akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada korelasi dengan konstruk lain. Cross loading melihat apabila nilai loading masing-masing indikator terhadap konstruknya lebih besar dari pada nilai cross loading nya. Sedangkan, Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT), nilainya <0,85 (atau <0,90 tergantung konteks penelitian). Dalam bukunya, Ghozali & Latan (2020) menjelaskan bahwa discriminant value  yang baik yaitu nilai dasar AVE harus lebih besar (disarankan di atas 0,5) daripada korelasi antara konstruk.
3.6.3.2 [bookmark: _Toc213365840]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan sebagai alat ukur telah konsistensi dalam memberikan hasil pengukuran variabel penelitian, dengan melihat nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha (Ghozali & Latan, 2020). Suatu indikator dinyatakan reliabel jika konstruk memiliki nilai composite reliability > 0,7 dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 
3.6.4 [bookmark: _Toc213365841]Model Struktural (Inner Model)
Inner model atau model struktural merupakan model yang menjelaskan serta menjabarkan hubungan antar variabel. Model struktural (inner model) dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk variabel dependen dan nilai path coefficient untuk variabel independen, kemudian signifikansinya dinilai berdasarkan nilai t-statistic dalam setiap path. 
3.6.4.1 [bookmark: _Toc213365842]Uji R-Square (Koefisien Determinasi)
Uji R-Square (uji koefisien determinasi) merupakan cara yang digunakan untuk menilai variabel dependen (Y) yang mampu dijelaskan oleh variabel independen (X), yang nilainya diharapkan antara 0-1. Nilai R-square sebesar > 0,67 merupakan nilai koefisien determinasi yang kuat, jika nilai lebih 0,33 tapi kurang dari 0,67, maka hal itu menunjukkan koefisien determinasi moderat, dan nilai lebih dari 0,19 tapi kurang dari 0,33, maka menunjukkan koefisien determinasi lemah.
3.6.4.2 [bookmark: _Toc213365843]Uji F-Square  
Uji F-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Menurut Ghozali & Latan (2020) Nilai F-Square sebesar 0,02 (lemah), 0,15 (sedang), dan 0,35 (kuat).
3.6.4.3 [bookmark: _Toc213365844]Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur (Path Analysis) merupakan pengembangan dari regresi berganda yang digunakan yaitu untuk menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung antara variabel (Iba & Wardhana, 2024). Analisis jalur ini digunakan ketika model penelitian menggunakan variabel mediasi atau moderasi. Hal itu karena model regresi berganda tidak mampu menyelesaikan permasalahan ini. Nilai koefisien jalur berkisar antara -1 hingga +1, dengan nilai positif menunjukkan hubungan searah dan nilai negatif menunjukkan berlawanan arah. 
3.6.5 [bookmark: _Toc213365845]Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis yang digunakan yaitu teknik analisis Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi software SmartPLS 4.0, dengan menganalisis nilai koefisien jalur yang menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh antara konstruk laten eksogen terhadap konstruk laten endogen dan nilai P value yang terdapat pada analisis jalur antar variabel melalui metode bootstrapping dalam pengujian tingkat signifikansinya. Nilai signifikansi dalam penelitian ini yaitu apabila bilai t-statistic > 1,64 dan P value < 0,05 dan arah koefisien jalur. Adapun kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a) Jika P value ≤ 0,05 dan β bernilai positif, maka hipotesis H1, H3, H5, dan H6 diterima;
b) Jika P value ≤ 0,05 dan β bernilai negatif, maka hipotesis H2, H4, dan H7 diterima;
c) Jika P value ≥ 0,05, maka hipotesis H1, H2, H3, H4, H5, H6, dan H7 ditolak.
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Lampiran 1
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden
Perkenalkan, nama saya Ela Zulfania Filla, mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Angkatan tahun 2022. Saat ini, saya sedang menjalani penelitian akhir dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Idealisme dan Relativisme terhadap Ethical Decision-Making dari Praktisi Perpajakan (Konsultan Pajak) dengan Komitmen Profesional sebagai Variabel Mediasi”.
Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk waktu untuk menjadi responden dengan menjawab seluruh pertanyaan yang telah saya sediakan. Seluruh data yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian ini dan akan dijamin kerahasiaannya dengan sebaik-baiknya. Atas perhatian dan bantuan yang telah Bapak/Ibu/Saudara/i berikan, saya ucapkan terima kasih. 
Hormat Saya, 
Peneliti

Ela Zulfania Filla 
2201036163
IDENTITAS RESPONDEN 
Harap merespons item berikut dengan memberi tanda check list () pada kotak yang sesuai atau lengkapi pada tempat yang tersedia.
Nama	: …………………. (boleh dikosongkan)
Usia	:	☐ 21-30 tahun					
		☐ 31-40 tahun
		☐ 41-50 tahun	
		☐ >50 tahun
Jenis Kelamin	:	☐ Pria
		☐ Wanita					
Pendidikan terakhir	: 	☐ Diploma (D1-D4)		
		☐ 	Sarjana (S1)
		☐ Magister (S2)
		☐ Doktor (S3)
Pengalaman Kerja	: 	☐ <1 tahun					
		☐ 1-5 tahun	
		☐ 6-10 tahun		
		☐ >10 tahun







LEMBAR KUESIONER
Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan berdasarkan pendapat Anda menggunakan tanda check list () pada tabel yang tersedia. Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban.
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Netral (N)  
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS)
A. Variabel Idealisme 
	[bookmark: _Hlk211775499]No.
	Pertanyaan
	Skala Likert

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	N
(3)
	S
(4)
	SS
(5)

	1. 
	Orang harus memastikan bahwa tindakan mereka tidak pernah secara sengaja merugikan orang lain, bahkan dalam skala kecil.
	
	
	
	
	

	2. 
	Risiko terhadap orang lain tidak boleh ditoleransi, terlepas dari seberapa kecil risikonya.
	
	
	
	
	

	3. 
	Keberadaan potensi kerugian terhadap orang lain selalu salah, terlepas dari manfaat yang dapat diperoleh.
	
	
	
	
	

	4. 
	Seseorang tidak boleh menyakiti orang lain secara psikologis atau fisik. 
	
	
	
	
	

	5. 
	Seseorang tidak boleh melakukan tindakan yang dapat mengancam martabat dan kesejahteraan orang lain.
	
	
	
	
	

	6. 
	Jika suatu tindakan dapat merugikan orang lain yang tidak bersalah, maka tindakan tersebut tidak boleh dilakukan.
	
	
	
	
	

	7. 
	Menentukan apakah suatu tindakan harus dilakukan dengan membandingkan konsekuensi positif dan negatifnya adalah tindakan yang tidak bermoral.
	
	
	
	
	

	8. 
	Martabat dan kesejahteraan rakyat harus menjadi perhatian utama dalam setiap masyarakat.
	
	
	
	
	

	9. 
	Tidak pernah diperlukan untuk mengorbankan kesejahteraan orang lain.
	
	
	
	
	

	10. 
	Perilaku moral adalah tindakan yang sangat sesuai dengan cita-cita tindakan yang paling “sempurna”
	
	
	
	
	



B. Variabel Relativisme 
	[bookmark: _Hlk213363931]No.
	Pertanyaan
	Skala Likert

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	N
(3)
	S
(4)
	SS
(5)

	1. 
	Tidak ada prinsip etika yang begitu penting sehingga harus menjadi bagian dari kode etika apa pun.
	
	
	
	
	

	2. 
	Apa yang dianggap etis bervariasi dari satu situasi dan masyarakat ke masyarakat lain.
	
	
	
	
	

	3. 
	Standar moral harus dilihat sebagai hal yang individualistis; apa yang dianggap moral oleh satu orang mungkin dianggap tidak moral oleh orang lain.
	
	
	
	
	

	4. 
	Jenis-jenis moralitas yang berbeda tidak dapat dibandingkan dalam hal “kebenaran.”
	
	
	
	
	

	5. 
	Pertanyaan tentang apa yang etis bagi semua orang tidak pernah dapat diselesaikan karena apa yang moral atau tidak moral tergantung pada individu. 
	
	
	
	
	

	6. 
	Standar moral hanyalah aturan pribadi yang menunjukkan bagaimana seseorang seharusnya berperilaku, dan tidak boleh diterapkan dalam menilai perilaku orang lain.
	
	
	
	
	

	7. 
	Pertimbangan etika dalam hubungan antar individu begitu kompleks sehingga individu harus diizinkan untuk merumuskan kode etik mereka sendiri.
	
	
	
	
	

	8. 
	Mengkodifikasi secara kaku suatu posisi etika yang melarang tindakan tertentu dapat menghalangi terjalinnya hubungan manusia yang lebih baik dan penyesuaian.
	
	
	
	
	

	9. 
	Tidak ada aturan mengenai berbohong yang dapat diformulasikan; apakah suatu kebohongan diperbolehkan atau tidak sepenuhnya bergantung pada situasi.
	
	
	
	
	

	10. 
	Apakah suatu kebohongan dinilai moral atau tidak moral bergantung pada keadaan yang mengelilingi tindakan tersebut.
	
	
	
	
	






C. Variabel Komitmen Profesional 
	[bookmark: _Hlk213365016]No.
	Pertanyaan
	Skala Likert

	
	
	STS
(1)
	TS
(2)
	N
(3)
	S
(4)
	SS
(5)

	1. 
	Saya bersedia melakukan upaya besar melampaui yang biasanya diharapkan untuk membantu menyukseskan profesi saya.
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya membicarakan profesi ini dengan teman-teman saya sebagai profesi yang hebat untuk digeluti.
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya merasa sangat kurang loyalitas terhadap profesi ini.
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya akan menerima hampir semua jenis tugas pekerjaan agar dapat tetap bekerja di bidang yang berhubungan dengan profesi ini.
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya menemukan bahwa nilai-nilai saya dan nilai-nilai profesi ini sangat mirip.
	
	
	
	
	

	6. 
	Saya bangga memberi tahu orang lain bahwa saya adalah bagian dari profesi ini.
	
	
	
	
	

	7. 
	Saya bisa saja bekerja di profesi lain asalkan jenis organisasi tempat saya bekerja serupa.
	
	
	
	
	

	8. 
	Menjadi bagian dari profesi ini benar-benar memberi inspirasi terbaik dalam diri saya dalam hal kinerja pekerjaan.
	
	
	
	
	

	9. 
	Hanya diperlukan sedikit perubahan pada keadaan saya saat ini untuk menyebabkan saya bekerja di bidang yang tidak terkait dengan profesi ini.
	
	
	
	
	

	10. 
	Saya sangat senang bahwa saya memilih profesi ini dibandingkan profesi lain yang saya pertimbangkan saat saya bergabung.
	
	
	
	
	

	11. 
	Tidak banyak yang bisa dipertaruhkan dengan menekuni profesi ini tanpa batas waktu.
	
	
	
	
	

	12. 
	Sering kali, saya merasa sulit untuk menyetujui kebijakan profesi ini tentang masalah-masalah penting yang berkaitan dengan para anggotanya.
	
	
	
	
	

	13. 
	Saya sungguh peduli dengan nasib profesi ini.
	
	
	
	
	

	14. 
	Bagi saya, ini adalah profesi terbaik untuk dijalani.
	
	
	
	
	

	15. 
	Memutuskan untuk menjadi anggota profesi ini adalah kesalahan besar di pihak saya.
	
	
	
	
	



D. Ethical Decision-Making 
Petunjuk pengisian: Bacalah dengan seksama kasus yang disajikan, kemudian tentukan pendapat Anda berdasarkan pertimbangan yang telah disediakan. Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertimbangan berdasarkan pendapat Anda menggunakan tanda check list () pada tabel yang tersedia. Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban.
1 = Tidak Penting Sama Sekali
2 = Sedikit Penting
3 = Cukup Penting
4 = Sangat Penting
5 = Sangat Sangat Penting
Kasus Tn. Chan (Penyusun Pajak Shanghai)
Tuan Chan telah menjadi penyusun pajak Perusahaan A, yang berkantor pusat di Shanghai, selama beberapa tahun. Perusahaan A telah memperoleh laba yang sangat tinggi di bulan terakhir tahun ini. Tuan Chan diminta oleh perusahaan untuk membuat penyisihan biaya yang mewakili biaya jasa atas jasa yang diberikan di Hong Kong oleh perusahaan asosiasi yang didirikan di Hong Kong. Hal ini dilakukan untuk mengurangi laba kena pajak A dengan memindahkan laba tersebut ke perusahaan asosiasi. Perusahaan asosiasi tersebut telah mengalami kerugian yang substansial tahun ini di Hong Kong, sehingga dapat mengkompensasikan laba yang ditransfer dengan kerugiannya. Namun, Tuan Chan menyadari bahwa, pada kenyataannya, tidak ada jasa yang diberikan oleh perusahaan asosiasi tersebut.
Tindakan: Tuan Chan menyiapkan pengembalian pajak Perusahaan A dengan memasukkan penyisihan biaya biaya layanan.
Apakah Anda setuju dengan tindakan Tuan Chan yang memasukkan biaya layanan fiktif dalam pengembalian pajak Perusahaan A?
☐ Ya
☐ Tidak
	No.
	Pertanyaan
	Skala Likert

	
	
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1. 
	Apakah Tuan Chan setia pada kliennya.
	
	
	
	
	

	2. 
	Apakah tindakan tersebut menyesatkan otoritas pajak.
	
	
	
	
	

	3. 
	Apakah pemegang saham perusahaan akan mendapat keuntungan dari penghematan pajak.
	
	
	
	
	

	4. 
	Apakah mengikuti hukum lebih penting daripada memuaskan klien.
	
	
	
	
	

	5. 
	Apakah praktik tersebut menimbulkan preseden buruk bagi kepatuhan pajak di masa mendatang.
	
	
	
	
	

	6. 
	Apakah reputasi profesional Tn. Chan mungkin rusak.
	
	
	
	
	

	7. 
	Apakah praktisi pajak lainnya akan berperilaku serupa dalam situasi ini.
	
	
	
	
	

	8. 
	Apakah Tuan Chan menghormati standar etika profesi pajak.
	
	
	
	
	

	9. 
	Apakah praktisi pajak lainnya akan berperilaku serupa dalam situasi ini.
	
	
	
	
	

	10. 
	Apakah keputusan tersebut menegakkan keadilan terhadap pembayar pajak lainnya.
	
	
	
	
	

	11. 
	Apakah manfaat finansial jangka pendek lebih besar daripada potensi kerugian jangka panjang.
	
	
	
	
	

	12. 
	Apakah tindakan tersebut mencerminkan jenis masyarakat yang kita inginkan, di mana kejujuran dihargai.
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